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Abstrak 

Tebu adalah salah satu tanaman perkebunan penting di Indonesia dan menjadi bahan utama dalam pembuatan gula. Petani tebu menghadapi permasalahan pasca panen seperti harga jual tebu sering berubah-ubah atau tidak stabil. Kondisi ini terjadi di Desa Sumbergung Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri tentunya mengganggu keuangan petani tebu sehingga petani perlu menyesuaikan strategi pengelolaan keuangan agar uang hasil panen dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari serta mendukung keberlanjutan usaha tani. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana petani tebu melakukan strategi adaptasi sosial dan adaptasi ekonomi dalam mengelola keuangan yang tidak menentu pasca panen agar dapat mempertahankan stabilitas ekonomi keluarga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif. Data primer diperoleh langsung dari informan melalui interaksi di lapangan seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data sekunder didapatkan dari instansi terkait seperti BPP Kecamatan Plosoklaten, BPS, Jurnal, dan Artikel. Hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Sumberagung menunjukkan terdapat beberapa strategi adaptasi sosial yang dilakukan oleh petani tebu dalam pengelolaan keuangan pasca panen, yaitu pengambilan keputusan keuangan dilakukan bersama keluarga, menjalin hubungan kerja sama dengan tengkulak atau pengepul tebu, memanfaatkan keberadaan kelompok tani, dan memanfaatkan jaringan sosial. Selain strategi adaptasi sosial, terdapat beberapa strategi adaptasi ekonomi yang dilakukan oleh petani tebu dalam pengelolaan keuangan pasca panen, yaitu membagi hasil panen antara kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan usaha tani, menyisihkan sebagian hasil panen sebagai modal usaha sejak awal panen, memiliki pekerjaan sampingan, dan menyesuaikan pengeluaran rumah tangga.
Kata Kunci : Adaptasi sosial ekonomi, Pengelolaan Keuangan, Kondisi pasca panen.

Abstract
Sugarcane is one of the most important cash crops in Indonesia and serves as the primary raw material for sugar production. Sugarcane farmers often face post-harvest challenges, such as fluctuating or unstable market prices. This situation, which occurs in Sumbergung Village, Plosoklaten Subdistrict, Kediri Regency, undoubtedly disrupts sugarcane farmers’ finances; consequently, farmers need to adjust their financial management strategies so that the proceeds from the harvest can meet household needs and support the sustainability of their farming businesses. This study aims to examine how sugarcane farmers implement social and economic adaptation strategies to manage uncertain post-harvest finances in order to maintain family economic stability. This study employs a qualitative approach. The research design used in this study is descriptive. Primary data was collected directly from informants through field interactions such as interviews, observations, and documentation. Secondary data was obtained from relevant institutions such as the Plosoklaten Subdistrict Agricultural Extension Office, the Central Statistics Agency, journals, and articles. Research conducted in Sumberagung Village shows that sugarcane farmers employ several social adaptation strategies in post-harvest financial management, namely making financial decisions together with their families, establishing cooperative relationships with middlemen or sugarcane collectors, utilizing farmers’ groups, and leveraging social networks. In addition to social adaptation strategies, there are several economic adaptation strategies employed by sugarcane farmers in post-harvest financial management, namely: allocating harvest proceeds between household needs and farming business needs; setting aside a portion of the harvest as business capital from the start of the harvest; having a side job; and adjusting household expenditures.
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PENDAHULUAN
Tebu adalah salah satu tanaman perkebunan penting di Indonesia, dan memiliki peran penting dalam perekonomian negara (Putra et al., 2025). Tebu juga salah satu bahan utama dalam industri pembuatan gula. Gula adalah salah satu dari sembilan bahan pokok yang keberadaannya sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia sebagai bahan pemanis makanan dan minuman (Febri Ari Parpaung et al., 2025). Sektor ini turut mendukung peningkatan kondisi keuangan petani sekaligus memperkuat struktur ekonomi di wilayah pedesaan. 
Desa Sumberagung merupakan desa dengan luas lahan tebu terbesar di Kecamatan Plosoklaten, yaitu mencapai 1.235.43 ha. Kondisi topografi yang relatif datar hingga landai serta keberadaan sungai sebagai sumber air. Kondisi ini mendukung pemanfaatan lahan untuk kegiatan pertanian tebu terlihat dari dominasi area persawahan dan tegalan di wilayah desa. Sebagian besar masyarakatnya menggantungkan mata pencaharian dari hasil pertanian tebu sebagai petani penggarap maupun pemilik lahan. Hasil panen tebu dari Desa Sumberagung umumnya dijual ke pabrik gula di sekitar Kediri yang berkontribusi terhadap peningkatan keuangan petani serta memperkuat posisi desa ini sebagai salah satu penggerak ekonomi pertanian di Kecamatan Plosoklaten.
	Berdasarkan pra survei, petani tebu di Desa Sumberagung menghadapi permasalahan pasca panen seperti harga jual tebu sering berubah-ubah atau tidak stabil. Hal tersebut tentu mengganggu keuangan petani tebu sehingga petani perlu menyesuaikan strategi pengelolaan keuangan agar uang hasil panen dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari serta mendukung keberlanjutan usaha tani. Pengelolaan keuangan pasca panen petani dipengaruhi oleh beberapa hal seperti luas lahan yang dimiliki, jenis tanaman yang ditanam, harga hasil pertanian, dan cara mengelola hasil pertanian tersebut. Di sisi lain, biaya dalam pertanian ditentukan oleh kondisi tanah, jenis tanaman dan benih yang digunakan, teknik pertanian, dan alat yang dipakai. Kesalahan dalam mengelola uang misalnya pengeluaran yang tidak terkontrol atau perencanaan yang tidak tepat, bisa memberikan dampak buruk pada kelangsungan bisnis atau kehidupan pribadi (Alfiana et al., 2025).
Keuangan petani tebu yang tidak stabil menuntut kemampuan pengelolaan keuangan yang cermat untuk menjaga kestabilan ekonomi keluarga, termasuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pendidikan anak, tabungan masa depan, dan keberlanjutan usaha tani. Stabilitas ekonomi merupakan fondasi utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Stabilitas keuangan menjadi hal yang krusial karena mencakup upaya pemerintah dalam menjaga kestabilan harga barang dan jasa pada tingkat tertentu, sehingga memberikan kepastian dan rasa aman bagi pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas ekonominya (Hidayu et al., 2024). Pengelolaan keuangan yang baik merupakan aspek penting dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya pada petani, di mana tantangan pengelolaan sering kali menghambat kemajuan usaha tani. Pengelolaan keuangan pribadi dipahami sebagai suatu proses yang mencerminkan cara pandang individu secara menyeluruh terhadap kondisi finansialnya, mencakup pengelolaan aset, keuangan, serta berbagai sumber daya ekonomi yang dimiliki (Febri Aulia Artha & Wibowo, 2023).
Pengelolaan keuangan pasca panen menjadi hal yang perlu diperhatikan agar kebutuhan tetap terpenuhi, baik untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pendidikan anak, tabungan masa depan, dan keberlanjutan usaha tani. Kondisi keuangan yang tidak pasti disertai ketidakpastian hasil panen seringkali menimbulkan tekanan ekonomi, sehingga diperlukan strategi pengelolaan keuangan yang efektif. Kondisi tersebut menuntut petani untuk melakukan adaptasi sosial dan ekonomi agar kebutuhan sehari-hari tetap terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana petani tebu melakukan strategi adaptasi sosial dan ekonomi dalam mengelola keuangan yang tidak menentu agar dapat mempertahankan stabilitas ekonomi keluarga. Judul penelitian ini adalah “Strategi Adaptasi Sosial dan Ekonomi Petani Tebu dalam Pengelolaan Keuangan Pasca Panen di Desa Sumberagung Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri”.

METODE
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian deskriptif dengan cara mendeskripsikan hasil analisa data primer dan data sekunder yang sudah dikumpulkan berdasarkan kebutuhan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumberagung, Kecamatan Plosoklaten, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Desa Sumberagung merupakan wilayah yang memiliki lahan terluas.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu dengan memilih informan dengan pertimbangan tertentu yang dianggap memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan langsung dalam aktivitas (Sugiyono, 2017). Adapun kriteria informan yaitu masih aktif bertani tebu, lahan tebu milik sendiri, dan memiliki pengalaman menanam tebu selama kurang lebih 5 tahun. Teknik pengumpulan data yang digunakan Adalah wawancara mendalam (in depth interview), observasi, dan dokumentasi. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari informan melalui interaksi di lapangan seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data sekunder didapatkan dari instansi terkait seperti BPP Kecamatan Plosoklaten, BPS, Jurnal, dan Artikel. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan mengumpulkan data yang telah diperoleh dari berbagai sumber berupa wawancara, observasi, catatan lapangan, maupun dokumentasi, untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Strategi Adaptasi Sosial Petani Tebu Dalam Pengelolaan Keuangan Pasca Panen Di Desa Sumberagung Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri
1. Pengambilan Keputusan Keuangan Dilakukan Bersama Keluarga
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan pasca panen tebu di Desa Sumberagung. Kondisi keuangan yang diterima satu kali dalam setahun mendorong keluarga petani untuk melakukan penyesuaian agar kebutuhan sehari-hari tetap terpenuhi hingga musim panen berikutnya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak S berikut ini,

“Yang mengelola keuangan ya bersama istri, setelah panen saya serahkan ke istri kemudian uangnya dibagi-bagi”(Bapak S, 45 Tahun).
Dalam menjaga stabilitas ekonomi rumah tangga diperlukan komunikasi, musyawarah, serta pembagian tanggung jawab antara suami dan istri. Pembagian peran tersebut merupakan bentuk kerja sama untuk menjaga agar keuangan dalam rumah tangga tetap terkendali hingga musim panen berikutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Wahyuni (2023) menemukan bahwa pengambilan keputusan ekonomi melibatkan pertimbangan kebutuhan rumah tangga. Dalam berbelanja istri dari petani hanya berbelanja kebutuhan yang diperlukan saja. Pengambilan keputusan dalam rumah tangga petani tidak lepas dari peran anggota keluarga baik laki-laki maupun perempuan yang bersama-sama terlibat dalam menentukan pengelolaan keuangan pasca panen (Triwanto et al., 2022).
2. Menjalin Hubungan Kerja Sama dengan Tengkulak atau Pengepul tebu (pag)
Hubungan ini terbentuk karena adanya kebutuhan petani untuk mempermudah proses penjualan hasil panen tebu sehingga petani tidak perlu mencari pembeli sendiri ketika tebu sudah siap panen. Petani tebu biasanya sudah memiliki langganan pag tebu sehingga ketika masa panen tiba, pihak pengepul langsung datang untuk memproses penebangan hingga pengangkutan tebu. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak WP sebagai berikut,

“Saya sendiri lebih sering menitipkan ke pengepul tebu. Kalau dititipkan, perhitungannya biasanya per kuintal. Alasannya karena saya bisa mengetahui sendiri kira-kira hasil tebu saya berapa per kuintal, bahkan sebelum dipanen sudah bisa diperkirakan. Pengepulnya tiap dusun disini ada” (Bapak WP, 46 Tahun).

Hal ini sejalan dengan penelitian Aflah & Prasetyo (2023) yang menunjukkan bahwa tengkulak masih memiliki peran penting dalam kegiatan usaha tani tebu karena mampu membantu petani dalam mengurangi berbagai risiko yang dihadapi selama proses pemasaran hasil panen. petani cenderung memilih bekerja sama dengan tengkulak karena memberikan kemudahan dalam pemasaran serta membantu mengatasi keterbatasan yang dimiliki petani.

3. Memanfaatkan Adanya Kelompok Tani Untuk Mendapatkan Pupuk Subsidi
Pupuk merupakan salah satu kebutuhan utama yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil panen sehingga keberadaan kelompok tani menjadi penting bagi petani dalam menunjang keberlanjutan usaha tani. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak S berikut ini,

“Saya tergabung dalam kelompok tani, sehingga jika memerlukan pupuk, ada tempat yang dituju untuk mendapatkannya, seperti pupuk urea yang tersedia” (Bapak S, 74 Tahun).

Peran kelompok tani dalam mendukung akses petani terhadap sarana produksi pertanian juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2024), Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kelompok tani memiliki peran yang penting dalam keberhasilan penyaluran pupuk bersubsidi melalui pendataan kebutuhan petani dan koordinasi distribusi pupuk sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Petani harus tergabung dalam kelompok tani sebagai syarat utama memperoleh pupuk subsidi sehingga kebutuhan pupuk petani dapat terdata dengan lebih jelas dan terencana (Fiqriyanto et al., 2023).

4. Memanfaatkan Jaringan Sosial Untuk Bantuan Keuangan
Ketika kondisi keuangan sedang sulit, petani memanfaatkan bantuan dari anggota keluarga atau kerabat terdekat dalam bentuk pinjaman. Bantuan ini untuk sementara dan dilakukan atas dasar hubungan kekeluargaan yang sudah terjalin lama. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak I,

“Biasanya mengajukan pinjaman kepada saudara, tetapi tidak sembarangan meminta dan hanya disesuaikan dengan kebutuhan saja”(Bapak I, 50 Tahun).

Dengan adanya dukungan dari antar sesama, petani dapat mempertahankan stabilitas ekonomi rumah tangga meskipun menghadapi keterbatasan pemasukan. Hal ini sejalan dengan Yusdar et al (2025) yang menyatakan bahwa petani memanfaatkan dukungan sosial seperti bantuan dari kerabat atau pihak lain sebagai strategi dalam menghadapi tekanan ekonomi. Meminta bantuan bukan dijadikan kebiasaaan melainkan solusi terakhir saat berada dalam kondisi sulit. Petani dengan keterbatasan ekonomi cenderung memanfaatkan jaringan sosial untuk memperoleh bantuan termasuk pinjaman dari pihak lain yang memiliki kondisi lebih baik (Utami & Gunawan, 2023).

B. Strategi Adaptasi Ekonomi Petani Tebu Dalam Pengelolaan Keuangan Pasca Panen Di Desa Sumberagung Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri
1. Membagi Hasil Panen Antara   Kebutuhan dan Usaha Tani
Hasil panen yang diperoleh petani tidak seluruhnya digunakan untuk satu keperluan saja tetapi dibagi untuk berbagai kebutuhan seperti modal tanam kembali, biaya perawatan tanaman, serta kebutuhan sehari-hari. Pembagian dilakukan agar petani tetap dapat melanjutkan usaha tani sekaligus memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari. Berikut yang disampaikan oleh Bapak S,

 “Setelah dipotong biaya penggarapan, pupuk, dan tenaga kerja, uangnya yang masih utuh digunakan lagi untuk mengolah lahan berikutnya. Sedangkan uang yang dipegang bisa dipakai untuk kebutuhan sehari-hari”(Bapak S, 86 Tahun).

Pembagian hasil panen mencerminkan pengelolaan keuangan yang terstruktur. Penghasilan petani tidak hanya digunakan untuk konsumsi tetapi juga untuk kebutuhan produksi agar usaha tani tetap berjalan yang memperlihatkan bahwa petani memiliki pola pengelolaan keuangan yang terarah (Heriyanto et al., 2022). Sejalan dengan hasil penelitian ini, (Pulungan et al., 2020) menyatakan bahwa petani mengalokasikan penghasilannya untuk berbagai kebutuhan seperti untuk konsumsi maupun kebutuhan lain yang mendukung keberlangsungan hidup. Pengelolaan keuangan dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan prioritasnya.

2. Menyisihkan Modal Usaha Sejak Awal Panen
Hal ini dilakukan agar kegiatan budidaya tebu pada musim tanam berikutnya tetap dapat berjalan karena tanaman tebu membutuhkan biaya perawatan yang cukup besar seperti pembelian pupuk, pembayaran tenaga kerja, serta biaya pengolahan lahan. Petani memilih untuk mengutamakan modal usaha terlebih dahulu sebelum menggunakan hasil panen untuk kebutuhan lainnya. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak S sebagai berikut,

“Digunakan untuk membeli modal usaha tebu, seperti pupuk dan untuk membayar pekerja, serta memenuhi kebutuhan keluarga. Oleh karena itu, sebagian uang disisihkan terlebih dahulu untuk modal usaha tebu”(Bapak S, 65 Tahun).

Dengan memisahkan modal sejak awal, petani dapat mengurangi risiko kekurangan dana pada saat memulai proses penanaman Kembali. Sejalan juga dengan hasil penelitian ini, Umar et al. (2023) menyatakan bahwa ketersediaan modal memiliki peran penting dalam meningkatkan efisien dan penghasilan usaha tani. Petani yang memiliki cadangan modal lebih mampu menghindari hambatan dalam kegiatan usaha tani. Ketersediaan modal juga berpengaruh terhadap keberlanjutan produksi. Modal yang cukup memungkinkan petani dalam menjalankan proses produksi secara optimal.

3. Memiliki Pekerjaan Sampingan Untuk Menambah Pemasukan
Petani melakukan berbagai jenis pekerjaan sampingan untuk menambah pemasukan keluarga. Pekerjaan sampingan tersebut masih berkaitan dengan sektor pertanian maupun lainnya yang dapat dilakukan ketika tidak sedang mengurus lahan tebu. Sebagaimana yang disampaikan Bapak I sebagai berikut,

“Kadang jika ada pekerjaan, saya juga membantu mengerjakan lahan milik saudara sebagai buruh. Selain itu, jika ada kesempatan, saya juga bekerja di bidang bangunan”(Bapak I, 50 Tahun).

Pekerjaan sampingan menjadi penting karena uang hasil panen dari tebu tidak diperoleh secara rutin setiap bulan. Dengan adanya sumber pemasukan lain, petani dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa harus menunggu hasil panen berikutnya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu, Buana et al. (2020) yang menyatakan bahwa bertani dinilai kurang menguntungkan dan lambat perputaran uangnya mengakibatkan ketidakstabilan pemasukan. Petani memiliki pekerjaan tambahan baik di sektor pertanian maupun non pertanian (Putri et al., 2025). Penghasilan dari usaha utama tidak mencukupi sehingga petani mencari sumber penghasilan yang lain.

4. Menyesuaikan Pengeluaran Rumah Tangga Agar Keunagan Bertahan Sampai Panen Berikutnya
Petani berusaha menyesuaikan pengeluaran rumah tangga dengan kondisi keuangan yang ada. Pengeluaran dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan kebutuhan yang dianggap paling penting agar uang hasil panen tidak cepat habis sebelum musim panen berikutnya. Seperti yang disampaikan oleh Bapah R,

“Tidak menghambur-hamburkan uang hasil panen, tetapi menggunakannya sebaik mungkin karena panen tebu hanya dilakukan sekali dalam setahun”(Bapak R, 69 Tahun).

Petani menyesuaikan pengeluaran sesuai dengan kemampuan ekonomi yang dimiliki. Pengeluaran akan difokuskan pada kebutuhan utama ketika kondisi ekonomi tidak stabil. Sebagaimana Ismail et al. (2025) yang juga menyatakan bahwa rumah tangga petani dengan penghasilan yang terbatas cenderung mengalokasikan sebagian besar pengeluaran untuk kebutuhan pangan. Pengeluaran lainnya akan dikurangi yang menunjukkan bahwa petani memiliki strategi dalam mengatur pengeluaran berdasarkan prioritas kebutuhan.

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Sumberagung Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa strategi adaptasi yang diterapkan oleh petani tebu yaitu sebagai berikut:
1. Strategi adaptasi sosial yang dilakukan oleh petani tebu dalam pengelolaan keuangan pasca panen, yaitu pengambilan keputusan keuangan dilakukan bersama keluarga untuk menentukan prioritas penggunaan hasil panen, menjalin hubungan kerja sama dengan tengkulak atau pengepul tebu (pag) dalam proses penjualan hasil panen, memanfaatkan keberadaan kelompok tani untuk memperoleh pupuk subsidi dan informasi terkait kegiatan pertanian, dan memanfaatkan jaringan sosial sebagai sumber bantuan ketika menghadapi kesulitan keuangan.
2. Strategi adaptasi ekonomi yang dilakukan oleh petani tebu dalam pengelolaan keuangan pasca panen, yaitu membagi hasil panen antara kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan usaha tani, menyisihkan sebagian hasil panen sebagai modal usaha sejak awal panen, memiliki pekerjaan sampingan untuk menambah pemasukan keluarga, dan menyesuaikan pengeluaran rumah tangga agar keuangan dapat bertahan hingga masa panen berikutnya.
Strategi tersebut menunjukkan bahwa petani tebu di Desa Sumberagung melakukan berbagai bentuk penyesuaian dalam menghadapi kondisi keuangan yang tidak menentu dengan melakukan berbagai bentuk penyesuaian sosial dan ekonomi untuk mempertahankan keberlangsungan kehidupan sehari-hari.
B. Saran
1. Untuk petani diharapkan dapat terus meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan hasil panen secara lebih terencana, misalnya dengan memisahkan secara jelas antara kebutuhan sehari-hari dan modal usaha tani agar keberlanjutan usaha tani tetap terjaga.
2. Untuk pemerintah desa diharapkan dapat terus memberikan dukungan yang lebih baik kepada petani tebu melalui program pembinaan, penyuluhan pertanian, serta kemudahan akses terhadap sarana produksi dan pembiayaan usaha tani.
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam mengenai strategi adaptasi petani dalam menghadapi perubahan kondisi ekonomi maupun lingkungan dengan menggunakan pendekatan yang berbeda atau pada wilayah penelitian yang lebih luas.
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